







          2.1    Penelitian Terdahulu 
 Sebagai titik tolak penelitian maka penelitian terdahulu menjadi tempat 
untuk memulai. Penelitian terdahulu yang dijadikan acuan penulis sebagai 
berikut : 
a) Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Membangun 
Karakter Peserta Didik 
 Penelitian ini dimuat  dalam Jurnal Al Lubab:. Vol 1, No. 1 (2016). 
Berdasarkan  kesimpulan penulis tentang Peranan Guru PAI dalam 
Membangun Karakter (character building) Peserta Didik dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 1) Guru PAI mempunyai peranan yang sangat 
penting dan strategis dalam membangun karakter peserta didik. 2) Guru PAI  
berperan sebagai pembimbing, penasehat, model ataupun tauladan dan 
evaluator dalam membangun karakter peserta didik. 
 Sedangkan upaya yang dilakukan Guru PAI dalam membangun 
karakter peserta didik adalah melalui kegiatan berikut : a) Mendidik dengan 
memberikan keteladanan b) Mendidik dengan menerapkan kebijakan 
pengawasan dan pendampingan bersama c) Mendidik dengan melakukan 




Mendidik dengan pembinaan kedisiplinan peserta didik. f) Mendidik 
dengan bekerja sama bersama orangtua peserta didik. 
b) Optimalisasi Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membangun 
Sikap Keimanan dan Akhlak Mulia pada Peserta Didik 
 Penelitian ini ditulis oleh Amrizal,  yang dimuat dalam Jurnal Al 
Uswah:  Jurnal Riset dan Kajian Pendidikan Agama Islam.Vol. , No. 1 
(2018). Penelitian ini membahas Optimalisasi Peran Guru Pendidikan 
Agama Islam dalam Membangun Sikap Keimanan dan Akhlak Mulia pada 
Peserta Didik. Kesimpulan dari penelitian adalah  Optimalisasi peran guru 
PAI mengikutsertakan atau melibatkan berbagai unsur, yaitu pemerintah, 
lembaga pendidikan dan guru PAI itu sendiri.  
 Perumusan pemerintah dalam menetapkan kebijakan khusus dengan 
memberikan penguatan pembelajaran PAI di sekolah maupun di luar 
sekolah baik menyangkut perubahan kurikulum, fasilitas dan sumber 
belajar serta peningkatan kapasitas dan profesionalitas guru PAI. Lembaga 
pendidikan  menjadikan diharapkan mampu menjadikan pendidikan agama 
yang berorientasi pada peningkatan kualitas keimanan dan ketakwaan 
terhadap Tuhan YME sebagai   suatu pengembangan pendidikan di sekolah 
dengan diciptakannya kondisi sosiokultural sekolah yang dibangun atas 
nilai-nilai agama.  
 Sedangkan guru PAI sendiri mampu meningkatkan penguasaan 
bidang keilmuannya dan mengembangkan pendekatan pembelajaran PAI 




perannya sebagai konselor yang melakukan tugas pendampingan terhadap 
peserta didik terutama mereka yang memiliki masalah baik dalam hal 
akademik maupun non akademik dan  berpegang teguh pada kode etik guru 
profesional dalam kaitannya dengan akhlak mulia sehingga mereka menjadi 
teladan yang baik bagi para peserta didik mereka. 
c) Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Akhlakul 
Karimah Siswa di SMP Negeri 1 Sentajo Raya Kecamatan Sentajo 
Raya. 
  Penelitian ini ditulis oleh Putri Mauludia, Zulhaini, Heni Akbar. 
Dalam jurnal Al Hikmah, Jurnal Pendidikan  dan Pendidikan Agama Islam, 
Vol. 1 No. 2, 2019. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru 
PAI dalam peningkatkan Akhlakul Karimah siswa serta faktor- faktor yang 
mempengahinya. Dalam penelitian dilapangan masih ditemukan  beberapa 
gejala diantaranya : ketika menyapa dan menegur guru dan siswa masih 
berperilaku seperti teman sebaya, tidak mengucapkan salam ketika 
meamsuki ruangan, tidak bersalaman ketika berpapasan dengan guru, masih 
banyak yang tidak melakukan sholat berjamaah, tidak memperhatikan guru 
ketika memberikan pelajaran dikelas,  siswa masih belum bisa 
bertanggungjawab dengan kesalahan yang mereka perbuat.   
 Penelitian ini mendiskripsikan peran guru dalam meningkatkan 
akhlakul karimah diantaranya ialah : Guru agama aktif dalam membina dan 
membimbing siswa,  faktor pendukungnya suasana sekolah yang 




sedangkan faktor penghambatnya a) Pengaruh keluarga yang tidak rukun 
dan damai b) Pengaruh lingkungan yang kurang kondusif c) Pengaruh 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.  
 Serta kesimpulan yang di dapat oleh penulis yaitu: Peran guru 
pendidikan agama islam dalam meningkatkan akhlakul karimah siswa 
terhadap sesame manusia dan lingkungan di SMP Negeri 1 Sentajo Raya 
Kecamatan Sentajo Raya, yakni : a) Guru sebagai pendidik sudah 
mengajarkan banyak hal terutama akhlakul karimah. b) Guru sudah 
mengajarkan dengan baik dan mengembangkan pembelajran lebih menarik. 






2.2   Tinjauan Pustaka 
         Untuk menjawab pertanyaan penelitian, maka penuis 
mencantumkan beberapa      tinjauan pustaka yaitu :  
1.  Pendidikan Karakter Religius  
 Karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi salah satu ciri 
khas individu  untuk melangsungkan dan bekerjasama,  baik dalam ruang 
lingkup keluarga, masyarakat, dan negara. Individu baik dalam lingkup 




yang bisa mengambil keputusan dan siap  mempertanggungjawabkan akibat 
dari keputusan yang dibuatnya (Suyatno, 2009). Pendidikan karakter pada 
hakikatnya adalah pendidikan nilai yakni terjadi dalam proses pendidikan 
dikelas, kegiatan ekstrakulikuler, peoses penyuluhan dan bimbingan, serta 
dalam upacara pemberian penghargaan, dan segala aspek kehidupan.  
 Selanjutnya pendidikan nilai terjadi dalam kehidupan orang tua, lembaga 
keagamaan, penegak hukum, polisi, serta organisasi kemasyarakatan turut 
berpartisipasi dalam pendidikan nilai yang mempengaruhi kualitas moral 
generasi muda (Kir- schenbaum, 2000; Golemen, 2001; Lickona (1991) 
mengemukakan bahwa pendidikan nilai atau moral yang menghasilkan 
karakter, didalamnya terkandung tiga komponen karakter yang baik 
components of good character, yakni:  pengetahuan tentang moral (moral 
knowing), perasaan tentang moral (moral feeling) dan perbuatan moral (Zuchdi, 
2001).   
 Sedangkan pendidikan karakter menurut Kementrian Pendidikan Nasional 
adalah  suatu  nilai-nilai yang baik yakni kebaikan, itikad berbuat baik, 
berkehidupan baik, serta berdampak baik bagi diri sendiri dan lingkungan 
sekitar. Hal ini  dalam rangka mewujudkan bangsa yang berbudaya melalui 
penguatan nilai-nilai religious, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kratif, 
mandiri, demokratis, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli 
social dan bertanggung jawab.  
 Karakater adalah tatanan nilai yang menuju pada suatu sistem, yang 




menurut Zubaedi menyatakan bahwa “Pengertian karakter adalah bawaan, hati, 
jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen, 
dan watak. Istilah karakter memiliki dua pengertian yaitu: 1) ia menunjukkan 
bagaimana seseorang bertingkah laku. 2) istilah karakter erat kaitannya dengan 
personality. Seseorang baru bisa disebut orang yang berkarakter (a person of 
character ) apabila tingkah lakunya sesuai kaidah moral (Ramdhani & Waluyo, 
2020). 
 Pendidikan karakter merupakan penanaman nilai - nilai karakter kepada 
warga sekolah yang terdiri dari berbagai komponen yaitu : pengetahuan, 
ketrampilan, kesadran atau kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-
nilai tersebut. Untuk melaksanakan pendidikan karakter disekolah semua 
komponen pemangku pendidikan harus ikut terlibat guna  mencapai tujuan 
sebagai salah satu pendidikan yang berkarakter. Sehingga dapat menjadi  model 
atau contoh terhadap sekolah lain. Komponen tersebut diantaranya:  isi 
kurikulum, proses pembelajaran, penilaian, penanganan mata pelajaran, 
penglolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas kegiatan ekstrakulikuler. Disamping 
itu pendidikan karakter dimaknai sebagai sikap atau perilaku  warga sekolah 
yang dalam melaksanakan pendidikan harus berkarakter (M. Emran, 2018). 
 Dalam jurnal Hazizah menjelaskan teori Winne, memahami bahwa istilah 
karakter diambil dari bahasa Yunani yang berarti to mark (memandai). Istilah 
ini lebih fokus pada tingkah laku dan tindakan. Apabila seseorang berperilaku 




perilaku buruk.Sebaliknya,apabila seseorang berperilaku jujur, suka menolong, 
tentu orang tersebut memanifestasikan pada karakter mulia.  
 Bisa dikatakan sebagai orang berkarakter “(a person of character)”  apabila 
bertingkah lalu sesuai dengan kaidah moral. Berbeda dengan Imam Ghozali 
menganggap bahwa karakter lebih dekat dengan akhlak, yakni bersumber pada 
Al Quran dan hadits serta segala bentuk perbuatan maupun perilaku yang 
diajarkan Nabi Muhammad SAW. Manusia bertingkah laku  maupun bersikap  
secara spontan serta melakukan perbuatan yang menyatu dalam diri manusia 
sehingga apa yang dilakukan tidak  dipikirkan lagi (Hazizah, 2019). 
  Sedangkan pendidikan karakter religious kaitannya dengan akhlak, yang 
dijelaskan dalam pemikiran Al-Ghozali tentang pendidikan karakter religious 
atau pendidikan berbasis akhlakul karimah. Berbicara tentang pendidikan 
karakter religious tidak dapat dipisahkan dan saling berkaitan dengan yakni 
agama dan akhlak. Sebab yang menjadi tolak ukur dalam keberagamaan adalah 
akhlaknya. Hal ini sejalan dengan tujuan Nabi Muhammad menyampaikan 
ajaran islam dengan menyempurnakan akhlak umat.  
 Dalam hadits dijelaskan : “ Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak 
manusia.” Orang yang mukmin yang paling sempurna imannya yakni orang 
yang baik akhlaknya. Hal ini selaras dengan istilah pendidikan karakter 
religious  yang kaitannyaa dengan akhlak, budi pekerti, serta etika yang baik 
yang berlandaskan dalam ajaran islam yakni Qur’an dan hadits.  
 Pemikiran tentang pendidikan karakter yang menjadi tranding topic atau 




dibahas oleh Al Ghozali sebagai tokoh islam melalui pemikiran pemikirannya 
tentang akhlaq karimah. Dalam islam, akhlaq merupakan dimensi nilai dari 
syariat islam. Jika syari’at membahas tentang syarat rukun sah atau tidak sah. 
Sedangkan akhlak lebih pada kualitas dari perbuatan (Kurniawan, 2018). 
 Pendidikan karakter religious atau pendidikan  berbasis akhlakul karimah 
harus diberikan sejak usia dini. Karena sebuah pendidikan karakter tidak dapat 
diperoleh secara tiba – tiba atau instan perlu adanya proses serta faktor 
pendukung yang mempengaruhi dalam proses pendidikan. Menurut istilah 
akhlak sebagaimana yang didefinisikan oleh Al Ghozali yakni kondini dimana 
kondisi yang menetap dalam jiwa, dimana perilaku bersumber pada dirinya 
dengan kemudahan tanpa memerlukan proses berfikir dan merenung.  
 Dalam kitab Ayyuhal Walad karya Imam Ghozali yang menjelaskan tentang 
pendidikan karakter atau pendidikan akhlakul karimah berpesan bahwasannya, 
illmu yang tidak diamalkan tidak bermanfaat bagi pemiliknya. Semisal ada 
seorang laki- laki yang menggenggam sepuluh bilah pedang India dan 
menngenggam senjata yang lain serta sekelompok orang gagah berani dan ahli 
perang . Kemudian diserang harimau yang menyeramkan dan besar. Apa yang 
akan terjadi? Akankah senjata yang dimiliki bisa melindungi dari tengkraman 
harimau, jika tidak dengan mengayunkan atau memukulkannya ke harimau. 
 Hal ini sama halnya dengan seorang pelajar seribu persoalan ilmiah akan 
tetapi tidak mengamalkannya, maka ilmu tersebut tidak  akan pernah 
bermanfaat kecuali dengan cara mengamal ilmu yang diperoleh. Mendidik anak 




kita membentuk dan mendidik karakter reigius sesuai dengan akhlakul karimah, 
sehingga anak didik terbentuk dengan karakter atau sikap yang religious. Apa 
yang mereka terima dan aplikasikan yakni dari apa diberi atau ditanamnnkan 
oleh peserta didik. Hal ini sependapat dengan teori John Lock yang 
mengasumsikan bahwa anak yang lahit seperti halnya lilin yang bersih. 
2. Peran Guru PAI 
  Imam Ghozali mengatakan bahwasannya mendidik yang kaitannya dengan 
peran pendidik atau guru hendaknya: Pertama, mencintai dan menyayangi anak 
– anak ddik; kedua, tidak berorientasi hanya sebatas meraih keuntungan mater 
ketiga, menyadari akan tujuan dalam mengajar adalah membentuk kepribadian 
peserta didik dengan baik, serta mampu mengamalkan ilmu yang mereka 
terima; keempat, menjelaskan dan mengingatkan tujuan menuntut ilmu bukan 
semata mata untuk keuntungan pribadi melainkan karena Allah; kelima, 
mengajak anak didik kita untuk menuntut ilmu yang bermanfaat, yakni ilmu 
akan mengantarkan pada kebahagiaan dunia akhirat; keenam, memberikan 
contoh tauladan yang baik bagi peserta didik baik peraktaan maupub tingkah 
laku sehari- hari; ketujuh, mengajari anak didik sesuai dengan usia, tingkat 
intelektual dan daya ingat mereka; kedelapan, mengamalkan apa yang sudah 
diterima; kesembilan, memahami minat bakat peserta didik; kesepuluh, 
menanamkan nilai keimanan ke dalam kepribadian anak, sehingga peserta didik 
memiliki karakter yang terjiwai oleh nilai- nilai keimanan. 
 Seorang anak perlu dibiasakan beraklakul karimah atau berkarakter 




pendapat Imam Ghozali, bahwasannya penguasaan ilmu pengetahuan bukan 
hanya untuk meraih simpatik, pujian, ataupun imbalan materi, akan tetapi 
dikarenakan untuk mencari ridha Allah SWT.  Dalam hal ini, peserta didik 
harus di didik dengan akhlakul karimah sejak dini. Sehingga nantinya akan 
terbiasa serta tumbuh kembang dengan sifat serta perilaku yang mencerminkan 
akhlakul karimah.  
  Pendidik bisa dikatakan sebagai guru, orang tua, atau siapa saja yang 
mempunyai peran dalam membentuk pribadi peserta didik. Peran pendidik pada 
intinya adalah sebagai masyarakat yang belajar dan bermoral. Lickona, Schaps, 
dan Lewis (2007) serta Azra menguraikan beberapa pemikiran tentang peran 
pendidik dalm Innana (2018), diantaranya : 1) Pendidik terlibat dalam  proses  
belajar mengajar serta mengambil keputusan, 2) bertanggungjawab menjadikan 
model yang memiliki nilai- nilai moral dan memanfaatkan kesempatan untuk 
mempengaruhi siswanya. Artinya pendidik dilingkungan sekolah hendaklah 
mampu menjadi “uswah hasanah” yang hidup bagi setiap peserta didik, 3) perlu 
adannya kerja sama antara pendidik dan peserta didik dalam mengmbil 
keputusan, 4) Menanamkan nilai – nilai karakter secara kontinu (Inanna, 2018). 
  Mulyana (2004:199) mengemukakan pendidikan nilai sebagai keseluruhan 
aspek sebagai pengajaran atau bimbingan kepada peserta didik agar menyadari 
nilai kebenaran, kebaikan, dan keindahan melalui proses pertimbangan nilai 
yang tepat dan pembiasaan bertindak  secara konsisten. Secara umum karakter 




agama, kebudayaan, hukum atau konstitusi, adat istiadat, dan estetika 
(Abdullah Munir, 2010:2) 
 Pendidik mempunyai  peran dan tugas dalam pembentukan karakter yang 
dipangku atau diemban oleh tenaga pendidik. Guru pendidikan agama islam 
menuntut peserta didik dengan dasar ilmu agama, mengajarkan etika, dan 
menjadi teladan bagi peserta didik.  Oleh karenanya,  dalam melaksanakan 
proses pembelajaran, tenaga pendidik Pendidikan Agama Islam tidak hanya 
transfer of knowledge saja, namun juga transfer of value dengan menyentuh 
paradigma-paradigma peserta didik. 
 Menurut Thomas Lickona dalam Nurul Zuriah (2008:105-108). Guru 
mempunyai peranan penting dalam hal mendidik peserta didik. Beberapa tugas 
dan peranan guru yang cukup berat serta perlu dilaksanakan dalam mendukung 
pelaksanaan budi pekerti atau pendidikan karakter di sekolah, diantaranya: 
Seorang pendidik atau guru haruslah menjadi contoh teladan yang baik, 
sekaligus menjadi mentor dari siswa dalam mewujudkan nilai-nilai moral pada 
kehidupan di sekolah serta masyararakat, mempraktikkan disiplin moral. Moral 
merupakan sesuatu yang restrictive, artinya  tidak hanya sekedar sesuatu yang 
deskriptif tentang sesuatu yang baik, tetapi juga mengarahkan tingkah laku dan 
pikiran seseorang untuk berbuat baik yang berperan terhadap pendidikan 
karakter peserta didik (Nurul,2018) 
 Hakikat guru sesungguhnya ialah seorang pendidik yang mendidik melalui 
stimulasi personal, fisik, pergerakan, pemikiran, dan batin. Salah satu stimulasi 




mengajar (KBM) dimulai menjadi bukti nyata dari sentuhan fisik, selain itu pula 
mendoakan peserta didik seperti halnya mendoakan anak didik sendiri.  
Pendidik mempunyai pemikiran yang luar serta visioner dalam mengajar serta 
mampu menjadi contoh tauladan yang baik bagi peserta didiknya. Salah satu 
bentuk atau cara dalam menghasilkan sebuah karya yang produktif baik dalam 
bentuk karya nyata maupun jasa yang dilakukan secara kreatif dan inovatif. Hal 
ini akan menjadi suatu motivasi  bagi peserta didik (Ulfa, 2019). 
 Pendidikan karakter bukan sekedar mengajarkan kepada peserta didik  mana 
yang salah akan tetapi lebih dari itu. Pendidikan karakter mengajarkan suatu 
kebiasaan yang baik kepada siswa sehingga mereka mampu dengan sendirinya 
melaksanakan kebiasaan kebiasaan baik dengan ikhlas dan mampu membawa 
karakter yang baik yang berdampak baik pula pada dirinya dan lingkungan 
sekitar (Mutakin, 2014). 
3. Upaya Guru dalam Mengembangkan Karakter. 
  Upaya dalam istilah kamus besar bahasa Indonesia yang berarti usaha, akal, 
ikhtiar. Yakni ikhtar untuk mencapai suatu tujuan, memecahkan persoalan dan 
mencari jalan keluar. Sedangkan upaya guru dalam membentuk dan 
mengembangkan karakter siswa merupakan suatu usaha untuk mencapai tujuan 
dalam dalam proses mengukir, membentuk Akhlak atau kebiasaan baik( habit), 
jiwa, moral, dan watak dengan sedemikian rupa, sehingga menjadikan anak 
atau siswa sudah terukir atau terbentuk sejak dini. Sebelum membentuk 




jadi cerminan oleh peserta didiknya. Gutu harus menjadi figure atau tauladan 
bagi muridnya dalam hal perkataan maupun tingkah laku (Sumarno, 2016). 
 Guru dalam melaksanaan pendidikan karakter dimulai sejak guru membuat 
rencana pembelajaran yang bertujuan menjadikan peserta didik  menguasai 
materi yang ditargetkan dan dirancang untuk menjadikan peserta didik 
mengenal, menyadari atau peduli, dan menginternalisasikan nilai-nilai karakter 
dalam bentuk perilaku. Pendidik merupakan spiritual father bagi siswanya 
(Taufiq dan Rohmadi, 2011: 222).  
 Hal ini disebabkan pendidik memberikan bimbingan jiwa peserta didik 
dengan ilmu, mendidik dan meluruskan akhlaknya. Dengan demikian, untuk 
menghasilkan sebuah pembelajaran yang efektif, pendidik memiliki peran yang 
sangat urgen, sebab pendidik merupakan pengelola proses pembelajaran. 
Dalam membentuk nilai-nilai karakter juga terdapat di dalam ajaran Islam yang 
selalu ditumbuhkembangkan di dalam diri manusia (pesera didik). Dalam 
ajaran Islam tidak ada disiplin ilmu yang terpisah dari etika-etika Islam.  
 Sebagaimana yang terdapat di dalam al-Qur’an Sesungguhnya Allah SWT 
menyuruh (kamu) untuk berperilaku adil dan berbuat kebajikan, memberi 
kepada kerabat. Allah SWT juga melarang dari perbuatan keji, kemungkaran 
dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat 
mengambil pelajaran, (QS. An-Nahl [16]: 90) (Nasrullah, 2019). 
 Islam memberikan pengajaran yang amat baik kepada manusia untuk 




alam semesta ciptaan-Nya. Perbuatan dan perilaku individu yang baik 
merupakan salah satu ciri orang yag memiliki karakter yang baik.   
 
